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ABSTRAK 

 

 

Astuti Irawati (2025): Tinjauan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SD 

Negeri 25 Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani 

siswa SD Negeri 25 Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Koto Padang. 

Penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

meninjau tingkat kebugaran jasmani siswa di SD Negeri 25 Koto Panjang 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk menggambarkan gejala, fenomena atau peristiwa tertentu. 

Instrumen Kebugaran Jasmani dengan menggunakan TKSI. Sampel yang 

digunakan adalah siswa kelas III dan IV SD Negeri 25 Koto Panjang Kota 

Padang. Yang berjumlah 53 siswa. Analisis data yang digunakan Teknik 

deskriptif kuantitatif dengan persentase 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 2 siswa (3,7%) mempunyai tingkat 

kebugaran baik sekali, 17 siswa (32,0%) mempunyai tingkat kebugaran jasmani 

baik, 32 siswa (60,3%)  mempunyai tingkat kebugaran sedang, 4 siswa (7,5%)  

mempunyai tingkat kebugaran kurang, 0 siswa (0%) tidak ada siswa yang 

memiliki tingkat kebugaran jasmani kurang sekali. Sebagian besar tingkat 

kebugaran jasmani yang memiliki oleh siswa SD Negeri 25 Koto Panjang 

Kecamatan Koto Panjang Koto Tangah Kota Padang Menunjukkan pada kategori 

sedang. Frekuensi terbanyak pada kategori sedang yaitu 32 siswa (60,3%) dan 

nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah 14,15. Sehingga dapat disimpulkan  

bahwa tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki siswa SD Negeri 25 Koto Panjang 

Menunjukkan pada kategori Sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha yang sadar dan terencana yang dilakukan 

seseorang untuk mengembangkan kemampuan dan potensi dalam dirinya, baik 

yang diperoleh di dalam sekolah atau di luar sekolah dan berlangsung 

sepanjang hidup seseorang. Pendidikan merupakan suatu proses pelatihan 

yang dibutuhkan seseorang dalam hidupnya. Pendidikan merupakan upaya 

untuk mengembangkan potensi dasar manusia, menyiapkan sumber daya yang 

berkualitas, berdaya saing dan mampu menghadapi perubahan yang sangat 

cepat, oleh karena itu harus berorientasi ke masa depan yang memperhatikan 

kebutuhan kemajuan modern yang bercirikan persaingan yang kompleks (Nur, 

2018: 35). 

Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

demi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bermutu, guna 

menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional. (Aisy dan Syampurma, 2024: 1959). 

Manusia membutuhkan ilmu dalam kehidupannya. Pendidikan 

merupakan suatu tindakan pengetahuan agar manusia dapat mengembangkan 

potensi dirinya melalui pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui 

oleh masyarakat. Ayat (1) Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak 

memperoleh pendidikan. Untuk itu, seluruh elemen tanah air akan bekerja 
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keras memajukan kehidupan berbangsa yang merupakan salah satu tujuan 

pemerintah Indonesia. 

Salah satu elemen penting dalam pembangunan bangsa adalah 

pendidikan. Pendidikan adalah cara terbaik untuk menyiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pembinaan pendidikan di Sekolah Dasar adalah 

salah satu inisiatif pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan di atas. 

Pendidikan dasar adalah lembaga pendidikan yang menawarkan siswa bekal 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Ini juga disebut 

sebagai masa usia sekolah dasar, atau masa intelektual atau keserasian 

bersekolah.  

Bila ditinjau dari mata pelajaran yang ada di Sekolah Dasar, pelajaran 

pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran dan bahan kajian 

yang termuat dalam kurikulum sekolah dasar yang merupakan proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

pengembangan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup aktif 

dan bersikap sportif melalui kegiatan jasmani.  

Melalui pembelajaran PJOK siswa akan mempunyai pengetahuan 

tentang pentingnya kebugaran jasmani. PJOK juga akan mengembangkan 

kemampuan kondisi fisik siswa agar lebih baik, sehingga siswa akan 

mempunyai daya tahan yang bagus, selain itu dengan PJOK dapat melatih 

kecepatan dan kelincahan siswa dalam melakukan aktivitas fisik. (Khatami 

dan Syampurma, 2022: 68). 
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Kebugaran jasmani juga sering disebutkan sebagai kemampuan fisik 

seseorang untuk dapat melakukan aktivitas fisik sehari-hari secara efisien dan 

efektif dalam waktu yang lama dan dilakukan secara terus menerus tanpa 

mengalami kelelahan yang berarti. Salah satu cara seseorang dapat mencapai 

tingkat kebugaran jasmani yang optimal ialah dengan melakukan sebuah 

aktivitas fisik secara teratur. “Kebugaran jasmani yang dibutuhkan seseorang 

untuk bergerak dan melakukan pekerjaan bagi setiap individu tidak sama, 

sesuai dengan gerak atau pekerjaan yang dilakukan” (Neldi, 2018: 31).  

Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral 

dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan social, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 

pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, 

olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan nasional Jonni (2019:43). 

“Pendidikan jasmani merupakan serangkaian aktivitas jasmani atau 

olahraga, bisa dalam bentuk permainan atau mungkin juga salah satu dari 

cabang olahraga yang bukan bersifat permainan melalui aktivitas jasmani atau 

olahraga” Afrengty dkk (2020:90) Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan 

merupakan bagian yang penting, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan social, mengembangkan 

kepercayaan diri, memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran 

jasmani, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui 
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aktivitas jasmani olahraga dan kesehatan yang terpilih yang direncanakan 

secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Arsil & 

Antoni, 2018:90)  

Menurut Antoni dan Bakhtiar (2023) bahwa: “Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di sekolah merupakan faktor penting dalam membantu pergerakan 

gerak dalam menggali potensi bakat yaitu pada saat pembelajaran jasmani di 

sekolah”. 

“Kesegaran jasmani yang dibutuhkan seseorang untuk bergerak dan 

melakukan pekerjaan bagi setiap individu tidak sama, sesuai dengan gerak 

atau pekerjaan yang dilakukan” (Neldi, 2018:35). “Kesegaran jasmani 

merupakan cermin dari kemampuan fungsi sistem dalam tubuh yang dapat 

mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam aktivitas fisik” (Sepriadi 

dkk 2017:90). 

Berdasarkan kutipan di atas, kebugaran jasmani bentuk ketahanan fisik 

manusia dalam melakukan berbagai macam bentuk aktivitas dalam kehidupan 

sehari hari, kebugaran jasmani sangat dibutuhkan oleh siswa untuk 

memperoleh ketangkasan, kesanggupan, ketahanan, serta kemampuan belajar 

yang tinggi, seperti daya tahan yang baik sangat dibutuhkan seorang siswa 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Kebugaran jasmani sangat 

dibutuhkan oleh setiap siswa untuk memperoleh ketangkasan, kesanggupan 

serta kemampuan belajar yang tinggi, salah satu jalan untuk memelihara atau 

meningkatkan kebugaran jasmani dengan melakukan olahraga secara teratur 

dan aktivitas fisik sehari hari yang bermanfaat untuk kesehatan di sekolah.  
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Kebugaran jasmani erat kaitannya dengan kemampuan seseorang dalam 

bekerja dan latihan. Kebugaran merupakan penunjang aktivitas sehari-hari 

seseorang, agar dapat tampil atau bekerja dengan baik. Bekerja atau latihan 

dapat mempengaruhi penampilan fisik seseorang. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kebugaran adalah dengan berolahraga secara teratur, mengukur, 

merencanakan, mensistematisasikan dan meningkatkan secara teratur. 

Kebugaran melalui olahraga adalah landasan kebugaran untuk mendapatkan 

hasil maksimal dari latihan tersebut. Contohnya siswa yang dalam keadaan 

bugar maka tingkatan konsentrasi dan kemampuan siswa dalam menerima 

materi akan lebih baik. 

Berdasarkan observasi di SD Negeri 25 Koto Tangah ada beberapa 

informasi yang peneliti dapatkan bahwasanya guru telah memberikan aktivitas 

jasmani sudah sesuai dengan pembelajaran yang semestinya ataupun sudah 

sesuai dengan kurikulum akan tetapi tidak terlaksanakan aktivitas jasmani 

tersebut sesuai yang diharapkan. Ini terlihat saat pembelajaran yang waktunya 

70 menit tapi baru saja melakukan pemanasan saat joging sekitaran 

pekarangan sekolah siswa terlihat kelelahan dan sering mengeluh merasa sakit 

di bagian perut, ini diduga daya tahan otot perut yang kurang. Di sisi lain, saat 

siswa melakukan aktivitas fisik seperti roll depan, banyak di antaranya yang 

kesulitan melakukannya, hal ini tentu berhubungan dengan kelentukan otot 

punggung dan paha bagian belakang siswa. Aktifitas fisik lainnya yaitu dalam 

melakukan olahraga bola kasti banyak siswa yang tidak bisa untuk melakukan 

pukulan bolanya dan selalu lepas dalam penangkapan bola hal ini diduga ada 
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kaitannya dengan koordinasi mata dan tangan. Seperti permainan bulu tangkis 

banyak diantaranya selalu mematikan bola kurangnya kecepatan untuk 

perpindahan tempat sehingga bola tidak dapat diraih oleh siswa hal ini diduga 

ada kaitannya dengan kelincahan. Kemudian saat peneliti melakukan 

observasi di sisi lain saat siswa melakukan aktivitas fisik seperti lari sprint 

banyak siswa yang mengeluh  karena kepala yang keliru kesakitan dada ini 

diduga daya tahan jantung paru siswa yang lemah sehingga siswa tidak 

menyelesaikan pembelajaran hingga selesai. Hal ini berbanding terbalik 

dengan harapan peneliti bahwa siswa tersebut akan mengikuti pembelajaran 

sampai dengan selesai akan tetapi pada kenyataannya tidak. Peneliti menduga 

kasus tersebut tentu memiliki keterkaitan terhadap kebugaran jasmani para 

peserta didik, sebab jika peserta didik memiliki kebugaran jasmani yang baik 

maka berkemungkinan para peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 

sampai selesai, dan apabila peserta didik memiliki kebugaran yang kurang 

baik maka peserta didik dapat kurang bersemangat mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud ingin mengetahui 

tingkat kebugaran jasmani peserta didik dan mengadakan penelitian tentang 

Tinjauan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SD Negeri 25 Koto Panjang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Mencermati masalah yang telah dikemukakan dalam latar belakang 

masalah, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Banyaknya siswa yang mudah kelelahan dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 
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2. Banyaknya siswa yang tidak menyelesaikan pembelajaran hingga selesai. 

3. Kebersihan lingkungan dan makanan yang dikonsumsi. 

4. Pola hidup sehari-hari. 

5. Kebugaran Jasmani 

 

C. Pembatasan Masalah 

Sehubungan dengan judul diatas, supaya tidak terjadi penafsiran 

masalah kurang tepat serta menghindari penyimpangan permasalahan yang 

dibicarakan dalam penelitian ini yaitu membahas tentang tingkat kebugaran 

jasmani siswa SD Negeri 25 Koto Panjang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

dijelaskan maka peneliti ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa SD Negeri 25 Koto Panjang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana tingkat kebugaran 

jasmani siswa SD Negeri 25 Koto Panjang 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Bagi peneliti sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana 

pendidikan olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 
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2. Bagi Guru, untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi SD Negeri 

25 Koto Panjang. 

3. Bagi siswa agar dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan kebugaran 

jasmaninya. 

4. Bagi kepala sekolah SD Negeri 25 Koto Panjang dalam upaya peningkatan 

kebugaran jasmani siswa. 

5. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti secara 

mendalam. 

6. Instansi terkait, sebagai bahan masukan dalam peningkatan mutu 

pendidikan jasmani. 

7. Para pembaca di perpustakaan, sebagai bahan bacaan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa tingkat kebugaran 

jasmani yang dimiliki siswa SD Negeri 25 Koto Panjang menunjukkan pada 

kategori Sedang. 2 siswa (3,7%) mempunyai tingkat kebugaran baik sekali, 17 

siswa (32,0%) mempunyai tingkat kebugaran jasmani baik, 32 siswa (60,3%)  

mempunyai tingkat kebugaran sedang, 4 siswa (7,5%)  mempunyai tingkat 

kebugaran kurang, 0 siswa (0%) tidak ada siswa yang memiliki tingkat 

kebugaran jasmani kurang sekali. Sebagian besar tingkat kebugaran jasmani 

yang memiliki oleh siswa SD Negeri 25 Koto Panjang Kecamatan Koto 

Panjang Koto Tangah Kota Padang menunjukkan pada kategori sedang. 

Frekuensi terbanyak pada kategori sedang yaitu 32 siswa (60,3%) dan nilai 

rata-rata keseluruhan siswa adalah 14,15 dapat dilihat pada lampiran di bawah 

ini. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa tingkat kebugaran jasmani yang 

dimiliki siswa SD Negeri 25 Koto Panjang menunjukkan pada kategori 

Sedang. 

B. Saran- Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, saran yang dapat diberikan          

yaitu: 

1. Kepala Sekolah Dasar Negeri 25 Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang agar lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah, sehingga guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan lebih 

leluasa melakukan modifikasi berbagai aktivitas belajar praktek 
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2. Diharapkan pada Guru Pendidikan Jasmani Kesehatan dan wali kelas 

siswa agar lebih memperhatikan lagi kebugaran jasmani dan status gizi 

setiap siswa, dengan cara memberikan program latihan mandiri berupa 

melakukan aktivitas gerak seperti bermain permainan tradisional agar 

siswa saat sedang di rumah tidak bermain gadget saja. 

3. Bagi Orang tua siswa, diharapkan agar lebih menjaga dan memperhatikan 

dari segi makanan, waktu bermain, dan waktu istirahat. Hal ini 

mempengaruhi kebugaran jasmani sebagai faktor penting penunjang 

proses pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi siswa, untuk senantiasa agar tetap menjaga kebugaran jasmani, bukan 

hanya melakukan aktivitas olahraga tetapi juga melalui kebiasaan makan, 

waktu tidur, dan juga pola hidup sehat. Karena kebugaran yang baik yang 

kita rasakan hari ini, bukanlah hasil dari hari ini namun pola sehat yang 

telah dilakukan dari masa lampau. 

5. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel lainnya. 
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